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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian


               Di dunia kebutuhan hidup manusia tidak lepas dari dua kebutuhan utama, yaitu kebutuhan  primer dan kebutuhan sekunder. Dimana kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia, apabila tidak terpenuhi maka hidup manusia akan mengalami kesulitan, sedangkan kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang pemenuhannya setelah kebutuhan primer sudah terpenuhi. Ternyata di zaman yang semakin maju baik teknologi maupun sumber daya manusianya, sekarang kebutuhan sekunder menjadi kebutuhan primer di dunia, termasuk di Indonesia. Kebutuhan yang menjadi primer sekarang yaitu kosmetik. Di perkotaan produk kosmetik telah menjadi kebutuhan pokok, tidak hanya di perkotaan tetapi produk kosmetik sudah menyebar di pedesaan. Kesadaran perempuan yang peduli merawat tubuh untuk tampil cantik, sangat mendorong pasar kosmetik di Negara kita.
 (
1
)	        Besarnya jumlah penduduk Indonesia tahun 2015 mencapai 255,18 juta jiwa dengan pertumbuhan 3,33 juta jiwa setiap tahunnya dan untuk usia 15-40 tahun di dominasi oleh penduduk perempuan (Keputusan, Konsumen, & Produk, 2017). Hal ini merupakan suatu peluang yang besar bagi para produsen yang berbisnis di industri kosmetik untuk melebarkan bisnisnya lebih maju dan berhasil. Tidak hanya faktor jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas wanita yang merupakan suatu peluang bagi produsen kosmetik, tetapi respon masyarakat yang semakin hari semakin positif terhadap kosmetik baru yang ada di dunia industri kosmetik. Masyarakat melihat kosmetik tidak hanya harga, kecocokan maupun merek yang dipakainya, tetapi label halal pada produknya juga mempengaruhi masyarakat untuk mempercayai produk tersebut dan akhirnya membelinya. Ternyata industri halal terus maju dari waktu ke waktu, pada tahun 1970-an industri halal hanya mencakup makanan halal semata (Keputusan et al., 2017). Sedangkan pada tahun 1990-an, industri halal mulai merambah ke bisnis keuangan syariah. Seiring berjalannya waktu, industri halal tidak hanya terbatas pada makanan halal dan keungan syariah semata, bahkan sekarang telah merambah pada industri kosmetik (Keputusan et al., 2017). Pada tahun 2016 geliat produk kosmetik dalam industri halal baik di Indonesia maupun internasional sangat terasa pertumbuhannya. Sekarang kosmetik berlabel halal mulai mudah di temukan dengan berbagai pilihan merek dan macamnya.(Keputusan et al., 2017)
		Di Indonesia banyak sekali produk kosmetik yang berlabel halal. Kehalalan sebagai parameter utama dalam proses pemilihan produk,  memastikan kosmetik halal menjadi tanggung jawab bagi setiap muslim. Untuk mempermudah mengetahui kosmetik yang dikonsumsi halal khususnya kosmetik dalam kemasan maka dapat dilihat dari label halal yang tercantum pada kemasan kosmetik tersebut. Label pada produk kecantikan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Dibawah ini ada beberapa produk kosmetik yang halal dan bersertifikasi berdasarkan informasi yang diterbitkan dan selalu diperbaharui oleh LPPOM MUI :
Tabel 1.1
Daftar Kosmetik Halal
Sumber : e-lppommui.org
	No
	Daftar Kosmetik Halal
	No
	Daftar Kosmetik Halal

	1
	Wardah
	8
	PAC

	2
	Ristra
	9
	Mustika Ratu

	3
	La Tulipe
	10
	Moors

	4
	Marcks Venus
	11
	Mustika Puteri

	5
	Sariayu
	12
	Biocell

	6
	Biokos
	13
	Rivera

	7
	Caring Colours
	14
	Theraskin



Masyarakat yang menganut agama islam tentunya sangat memperhatikan produk kosmetik yang berlandaskan halal, karena memang rasulullah SAW sudah mengingatkan umatnya tentang kehalalan. Seperti yang tertuang dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 157 “Dan dia (Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” sudah jelas bahwa yang halal adalah baik untuk kita dan yang haram buruk bagi kita, menggunakan olahan bahan yang haram (olahan babi) komposisi dalam kosmetik tentunya menjadi haram jika kita memakainya. Halal atau tidak merupakan suatu keamanan pangan yang sangat mendasar bagi umat islam (Keputusan et al., 2017). Kosmetik yang tidak halal berarti dalam proses pembuatannya menggunakan zat yang diharamkan oleh islam. 
Bagi umat islam yang sadar tentang kehalalan suatu produk, maka timbul perasaan tidak tenang dan ragu saat menggunakan produk, apalagi saat beribadah shalat. Dalam islam kesucian diri adalah wajib ketika seorang muslim melaksanakan ibadah shalat. Seperti dalam hadis Baihaqi “Agama Islam itu adalah (agama) yang bersih/suci, maka hendaklah kamu menjaga kebersihan. Sesungguhnya tidak akan masuk surga, kecuali orang-orang yang suci. ”
Label halal yang terdapat pada produk, akan mempermudah konsumen dalam melihat kehalalan produk tersebut. Di Indonesia penggunaan label halal mudah ditemukan apalagi pada produk makanan, dan sekarang produk kosmetik juga sudah mulai banyak yang memakai label halal tersebut. Suatu produk yang tidak sesuai dengan syariat islam dan cara pengelolahannya dapat saja ditempel tulisan halal dengan tulisan arab maka produk tersebut seolah olah telah halal dipakai. Konsumen yang kurang memiliki pengetahuan tentang label halal akan berasumsi bahwa label halal yang terdapat dalam produk yang dibelinya adalah label yang sah. Penentuan label halal sudah mempunyai ketentuan syariat islam yang melibatkan ahli dari berbagai displin ilmu baik agama maupun ilmu lainnya yang mendukung (Kosmetik, 2017). 
Di Indonesia kita mempunyai Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga yang kompeten untuk melakukan penjaminan kehalalan produk. Dalam proses dan pelaksanaan sertifikasi halal, LPPOM MUI melakukan kerjasama dengan Badan Pengawasan Obat dan Makanan (Badan POM), Kementerian Agama, Kementerian Pertanian, Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian Perdagangan, Kementerian Perindustrian, Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta sejumlah perguruan Perguruan Tinggi di Indonesia antara lain Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Muhammadiyah Dr. Hamka, Universitas Djuanda, UIN, Univeristas Wahid Hasyim Semarang, serta Universitas Muslimin Indonesia Makasar.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendirikan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika MUI (LPPOM MUI) pada 6 Januari 1989 sebagai upaya untuk memberikan kepastian mengenai kehalalan suatu produk pangan, obat-obatan, dan kosmetika. Kegiatan sertifikasi halal LPPOM MUI terhadap produk pangan dimulai pada tahun 1994 (Rahman, 2017).
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Gambar 1
Label Halal MUI
Sumber : Website Majelis Ulama Indonesia

    Pemberian label halal pada suatu produk, sedikit akan mengurangi keraguan konsumen akan kehalalan suatu produk yang akan di belinya. Konsumen harus lebih selektif terhadap kehalalan produk, terutama konsumen perempuan yang sehari-harinya memakai kosmetik, tentunya untuk menambah rasa percaya diri dalam menunjang penampilannya dan terciptanya rasa nyaman karena kosmetik yang dikonsumsinya tertera label halal. 
Di Indonesia banyak sekali produk kosmetik yang beredar salah satunya yang akan di teliti berdasarkan tabel kosmetik diatas adalah Wardah kosmetik, wardah kosmetik merupakan produk kecantikan pertama kali mendapatkan sertifikat halal dari LPPOM MUI. Wardah adalah produk kosmetik halal sesuai dengan ketentuan islam, dengan sertifikat yang diberikan oleh MUI maka Wardah mampu memberikan ketenangan bagi konsumen. Wardah merupakan produk kosmetik dari PT. Paragon Technology And Innovation (PTI) yang merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produk kosmetik. Pada awalnya perusahaan ini berdiri dengan nama PT. Pusaka Tradisi Ibu yang didirikan oleh Dra. Hj. Nurhayati Subakat pada 28 Februari 1985, kemudian pada bulan Mei 2012 berganti nama menjadi PT. Paragon Technology And Innovation.(Keputusan et al., 2017)
            Produk pertama PT. Paragon Technology And Innovation adalah produk perawatan rambut yang diberi nama Putri pada tahun 1985. Pada tahun 1992 Putri tercatat sebagai market leader kategori hair tonic, dan 10 besar untuk conditioner, creambeath dan shampoo (Keputusan et al., 2017). Keberhasilan Wardah menggaet pasar muslim dengan produk khalalnya telah terbukti di dalam negeri dan bukan tidak mungkin akan diaplikasikan ke pasar luar negeri. Wardah dengan brand halal berhasil menjadi produk yang cukup populer di Indonesia. Ini dibuktikan dengan berbagai penghargaan yang berhasil di raihnya. Jika dipresentasikan bahkan Wardah dapat dikatakan mendapat tingkat popularitas yang cukup tinggi dibandingkan dengan brand-brand yang lahir dari perusahaan ternama lainnya di Indonesia, seperti yang diungkapkan diagram di bawah ini. Wardah mampu bersaing dengan brand Martha Tilaar dan Mustika Ratu dari segi popularitas.
       [image: http://xsmlfashion.com/assets/global/plugins/elFinder/files/DIAGRAM%20KOSMETIK_Page_2.jpg]
           Berdasarkan diagram sangat jelas terlihat Wardah membuat masyarakat mengakui bahwa kosmetik ini bisa bersaing dengan kosmetik lainnya bahkan dengan kosmetik yang sudah melegenda yaitu mustika ratu dan Martha tilaar wardah bisa tumbuh besar hadir di tengah masyarakat muslim Indonesia. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, alasan memilih kosmetik wardah untuk diteliti karena selain beberapa kosmetik halal di atas wardah sangat terlihat mengedepkan dan selalu terselip kata halal di setiap pemasarannya melalui iklan dan youtube. Ambassador yang dipakai oleh wardah pun memakai wanita muslim yang mayoritas berhijab dan menjadi sosok yang insipiratif bagi wanita lainnya ini cocok dengan tagline yang dibuat oleh wardah yaitu Wardah, Inspiring Beauty!
            Wardah sendiri adalah pelopor kosmetik berlabelkan halal yang sudah di cetuskan sendiri oleh lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) bahwa wardah adalah produk kosmetik pertama yang membuat keresahan para wanita muslim menjadi hilang karena memberikan label halal pada produknya, jadi sudah sangat jelas bahwa penelitian ini mencari label halal wardah sebagai pembentukan citra sebagai kosmetik islami. Keunikan wardah selain pelopor kosmetik halal, wardah  tanpa disadari membuat persepsi masyarakat berpikir setiap timbul pertanyaan kosmetik halal maka akan menjawab Wardah, komunikasi yang dibuat oleh wardah baik secara langsung dengan orang terdekat kita atau karyawan wardah dan melalui pemasaran media kedua yaitu seperti iklan di televisi atau youtube selalu mencerminkan kehalalan produk.
            Pada tahun 1995 PT. Paragon Technology And Innovation mulai memproduksi produk dengan Brand Wardah, pada tahun 1999 PT. Paragon Technology And Innovation mendapatkan sertifikasi Halal dari LPPOM MUI, dengan brand Wardah sebagai pionir brand halal di Indonesia (Keputusan et al., 2017). Wardah adalah sebuah brand kecantikan yang peduli dan mengerti keinginan setiap perempuan untuk selalu memiliki perasaan tenang dan nyaman dengan penampilannya. Kami mencintai keindahan dan menghargai setiap perempuan dengan berbagi pengalaman yang baik melalui produk yang halal dan aman. Wardah sebagai pelopor dalam menciptakan produk kecantikan bersertifikat halal, membagikan pemahaman baru bahwa cara hidup halal dan produk kecantikan mampu berpadu secara elegan. Wardah memiliki tanggung jawab sosial dalam menginspirasi setiap perempuan untuk mencintai diri mereka. Wardah percaya bahwa kecantikan adalah cahaya hati yang terpancar dari dalam.
Wardah, Inspiring Beauty. 
Wardah melakukan upaya pemasaran untuk membranding produknya secara maksimal di seluruh wilayah Indonesia melalui semua channel, baik iklan di media siar, cetak maupun peningkatan pelayanan di counter seperti konsultasi make up (Sari & Listyorini, n.d.). Wardah mulai dengan inspirasi, Inspirasi menjadi bagian penting kehidupan bagi perempuan di Indonesia. Wardah membawa visi sederhana: Memenuhi kebutuhan akan kosmetik halal. Jika melihat dari perkembangan dan perjalanan produk wardah kosmetik melakukan banyak perbaikan-perbaikan mulai dari tahun 2009,saat tren hijabers datang dan menjadi sebuah momentum yang pas dengan produk kosmetik halal (Komunikasi et al., n.d.).
Produsen industri jadi lebih tertarik untuk mengembangkan branding yang spesifik (yaitu berdasarkan iman) yang secara tepat menargetkan kelompok etnis tertentu. Munculnya konsumen Muslim sebagai segmen pasar yang menjanjikan yang memiliki daya beli yang meningkat, yang anggotanya tertarik pada konsumsi modern namun tetap peka terhadap nilai iman mereka. Selain masalah biaya, yang perlu juga dicermati adalah penggunaan “halal” sebagai strategi branding harus dilakukan secara hati-hati karena “halal” berkaitan dengan sesuatu yang sangat fundamental bagi konsumen. Lebih jauh lagi ketika perusahaan menggunakan halal sebagai branding maka perusahaan tersebut dituntut untuk melakukan pengawasan yang lebih ketat mengingat produk halal rentan terkontaminasi oleh zat yang tidak halal (Jonathan dan Jonathan, 2010). Untuk bisa menjadi merek yang bisa diterima dengan baik oleh konsumen, maka seorang pemasar memerlukan strategi yang tepat. Kemudian, agar strategi tersebut bisa memberi hasil yang efektif maka pemasar perlu mengetahui bagaimana perilaku pembelian terbentuk membeli kosmetik berlabel halal dan faktor-faktor apa saja yang mendorong konsumen membeli kosmetik berlabel halal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pembelian kosmetik berlabel halal oleh konsumen wanita Indonesia dan faktor apa yang membuat konsumen percaya bahwa produk wardah adalah produk halal.
Menurut Duncan (2005:71), mendifinisikan branding staretgy merupakan suatu proses penciptaan image brand yang mempengaruhi hati dan pikiran customer, yang membedakan produk yang sejenis satu dengan yang lainnya. Tujuan dari suatu branding strategy yang baik yaitu dapat menyampaikan pesan dengan jelas, dapat mengkonfirmasi kredibilitas pemilik brand tersebut, dapat menghubungkan dengan target pemasaran yang lebih personal, memotivasi pembeli.(“Analisis Branding Strategy, Servicescape dan Personal Selling Terhadap Keputusan Pembelian pad Dealer Yamaha Airmadidi,” 2015).

Wardah memiliki tanggung jawab sosial dalam menginspirasi setiap perempuan untuk mencintai diri mereka. Wardah tidak hanya mengeluarkan kosmetik halal tetapi mereka membuat inovasi varian yaitu skincare, shampoo, dll. Masalah global yang dihadapi tidak hanya itu, tetapi semakin berlimpahnya penawaran atas beragamnya dari produk pesaing yang beredar, akibatnya begitu banyaknya pilihan produk dan merek yang ditawarkan kepada konsumen. 
Wardah hidup dari satu cerita ke cerita perempuan Indonesia perempuan lain. Rekomendasi mulut adalah bukti paling signifikan bahwa kualitas tidak harus berjalan sendiri tanpa keterikatan emosional. Setiap ciptaan kosmetik dan perawatan kulit Wardah adalah hasil dari proses teknologi modern di bawah pengawasan ahli dan dokter kulit. Karena Wardah memegang tiga prinsip yaitu murni dan aman, ahli kecantikan, inspiring beauty.
Berdasarkan artikel di atas bahwa Wardah hidup dari rekomendasi mulut dan rekomendasi ini bukti nyata bahwa Wardah bisa tumbuh di tengah masyarakat Indonesia dari rekomendasi mulut, jadi tidak hanya strategi pemasaran iklan, media cetak maupun persediaan counter yang diberikan oleh Wardah tetapi strategi pemberian informasi dari mulut juga bukti yang signifikan. Strategi ini biasanya dalam dunia pemasaran disebut dengan Word Of Mouth. Penelitian ini juga mengambil salah satu kajian terdahulu untuk dijadikan referensi dari Dwi Oktaviani Sari yang berjudul “Pengaruh Atribut Produk, Celebrity Endorser dan Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian Produk Wardah Kosmetik”, berdasarkan kajian terdahulu Dwi bahwa dapat diperoleh hasil variabel word of mouth yang dijadikan sebagai variabel x berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik wardah. Seluruh variabel independen (x) yaitu atribut produk, celebrity endorser dan word of mouth secara bersama-sama (simultan)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Wardah sebagai variabel y. Disini jelas bahwa keputusan pembelian suatu produk termasuk kosmetik tidak hanya masalah harga, kecocokan tetapi salah satu factor lain yang diteliti oleh Dwi seperti Word Of  Mouth menjadi hal sangat penting bagi masyarakat untuk membeli produk kosmetik wardah, berarti dengan demikian branding yang dibuat oleh perusahaan membuat masyarakat percaya akhirnya memilih wardah untuk kebutuhan kosmetik mereka, dan melalui strategi branding masyarakat yang mulai memilih dan memiliki kepuasan terhadap produk ini akan merekomendasikan dan membicarakan produk wardah kepada orang terdekatnya, strategi ini biasa dalam dunia pemasaran disebut word of mouth.
Dalam penelitian ini jika dikaitkan persamaannya dengan peneliti sebelumnya yaitu Dwi bahwa di dalam penelitian ini, peneliti juga ingin mencaritahu faktor word of mouth label halal wardah di masyarakat seperti apa, apakah masyarakat menggangap bahwa wardah adalah kosmetik berlabelkan halal dan sebagai kosmetik islami. Tidak lepas dari strategi branding yang dibuat oleh wardah, yang akhirnya memicu masyarakat untuk membeli dan akhirnya memilih wardah sebagai kosmetik islami berdasarkan strategi branding melalui televise maupun youtube serta outlet-outlet yang disediakan mencerminkan halal. Berdasarkan strategi branding maka masyarakat membeli wardah dan merasa puas dengan produk ini, mereka akan merekomendasikan dan membicarakan produk ini kepada orang terdekat mereka. Strategi ini juga dinamakan word of mouth dalam dunia pemasaran.
Perbedaan dalam kajian terdahulu terdapat pada label halal dan keputusan pembelian produk, Dwi lebih menegaskan bagaimana word of mouth mampu bekerja di masyarkat untuk membuat masyarakat akhirnya memutuskan pembelian produk wardah, bagaimana celebrity endorser dan atribut lainnya merangsang masyarakat untuk membeli produk wardah. Sedangkan dalam penelitin ini, lebih berfokus pada persepsi masyarakat mengenai label halal yang tertera pada produk wardah berdasarkan strategi word of mouth yang awalnya dibentuk oleh strategi branding terlebih dahulu yang nantinya akan menimbulkan citra wardah sebagai kosmetik islami. Mencaritahu apakah benar citra wardah dimasyarakat sebagai kosmetik islami. Jadi penelitian Dwi berujung kepada keputusan pembelian produk wardah berdasarkan faktor word of mouth, dan atribut lainnya. Sedangkan penelitian ini, berujung kepada citra wardah sebagai kosmetik islami yang dihasilkan dari strategi word of mouth dan branding, karena tanpa branding citra tidak dapat dibentuk.
Menurut Kotler dan Keller (2007), mengemukakan bahwa Word Of Mouth Communication (WOM) atau komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara individu maupun kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk memberikan informasi secara personal (“Pengaruh Persepsi Label Halal, Citra Merek (Brand Image), Dan Word of Mouth (Wom) Terhadap Minat Beli Ulang Produk,” 2016).

Sama halnya dengan produk Wardah kosmetik, produk ini kosmetik pertama yang berlabelkan halal datang ke Indonesia, konsumen yang terlebih dahulu menggunakan produk ini akan merekomendasikan ke orang-orang terdekatnya untuk menggunakan produk ini karena terdapat label halal yang membuat perasaan nyaman dan tenang saat memakainya. Karena masyarakat Indonesia adalah masyarakat mulut, yaitu masyarakat yang lebih menggunakan mulutnya dalam berkomunikasi daripada tangan dan matanya untuk menulis dan membaca (“Pengaruh Persepsi Label Halal, Citra Merek (Brand Image), Dan Word of Mouth (Wom) Terhadap Minat Beli Ulang Produk,” 2016).

 Dari strategi branding dan word of mouth maka muncul citra yang di peroleh produk Wardah kosmetik sebagai produk kosmetik islami karena rekomendasi dari yang memakai produk Wardah akan memberikan informasi produk ini baik kualitas, kecocokan, dan yang paling utama adalah label halal pada Wardah kepada orang-orang terdekatnya dan mereka pun akan beropini terhadap produk Wardah, maka saat opini konsumen muncul terhadap suatu produk akan menciptakan citra dari produk tersebut.
Menurut Frank Jefkins dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto (2007:114), “citra diartikan sebagai kesan seseorang atau individu tentang sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalamannya (Citra, Citra, & Sach, 2007).” Jalaludin Rakhmad dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto (2007:114), mendefinisikan “citra sebagai gambaran tentang realitas dan tidak harus sesuai dengan realitas, citra adalah dunia menurut persepsi (Citra et al., 2007).”
Menurut Kotler dan Amstrong, (2001:225) “citra merek adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu.” Ouwersoot dan Tudorica (2001) mengemukakan bahwa “citra merek adalah kumpulan persepsi tentang sebuah merek yang saling berkaitan yang ada dalam pikiran manusia.”(“Pengaruh Persepsi Label Halal, Citra Merek (Brand Image), Dan Word of Mouth (Wom) Terhadap Minat Beli Ulang Produk,” 2016)

Maka dari strategi Word Of Mouth tentang label halal yang tertera pada produk wardah kosmetik akan tersebar informasinya mengenai label halal dan kualitas serta kecocokan Wardah oleh konsumen yang telah menggunakannya terlebih dahulu, dan akan merekomendasikan produk ini kepada orang-orang terdekatnya. Dari strategi inilah citra merek produk Wardah kosmetik akan terbentuk sebagai pionir kosmetik islami karena label halal yang tertera.
1.2  Rumusan Masalah Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan yang timbul, sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
“Adakah Pengaruh Strategi Word Of Mouth Label Halal Terhadap Pembentukan Citra Wardah sebagai Kosmetik Islami?”
1.3 Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan atau penelitian di atas yang sedang di teliti, peneliti melakukan beberapa identifikasi masalah untuk mengetahui masalah apa saja yang bisa saja terjadi.
1. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth membicarakan kualitas produk label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami?
2. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth merekomendasikan keunggulan produk label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami?
3. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth mendorong teman/relasi untuk melakukan traskasi label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami?
1.4 Tujuan Penelitian
 1. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth membicarakan kualitas produk label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami.
2. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth merekomendasikan keunggulan produk label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami.
3. Seberapa besar pengaruh strategi word of mouth mendorong teman/relasi untuk melakukan traskasi label halal wardah kosmetik terhadap pembentukan citra wardah sebagai kosmetik islami.
1.5 Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

I.5.1 	Kegunaan  Praktis 
Bagi konsumen yang ingin membeli Wardah kosmetik, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk lebih memperhatikan label halal pada kosmetik, baik Wardah maupun merk lainnya.
Bagi para konsumen yang sudah menggunakan produk Wardah kosmetik, hasil penelitian diharapkan menjadi pertimbangan yang baik untuk konsumen merekomendasikan dan memberi arahan tentang label halal dari produk ini kepada orang-orang terdekat maupun orang yang kita kenal, betapa pentingnya suatu label halal bagi muslim dalam memilih produk.
Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian diharapkan dapat lebih memantapkan fungsi keilmuan yag dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Ilmu Komunikasi pada Fakultas Ilmu Komunikasi di Universitas BSI Bandung.
1.5.2 	Kegunaan Teoritis 
Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi sivitas akademika.
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